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Abstract: Academic procrastination is the failure to do tasks within the planned time span until the
last moment. Academic procrastination has an impact on students in obtaining maximum learning
outcomes because it can affect the cumulative grade point average (GPA) that will be obtained. This
study aimed to determine the relationship between academic procrastination and GPA of medical
students class of 2023 Universitas Sam Ratulangi using questionnaires as primary data instruments
with the cross-sectional design. The results showed that out of a total of 233 respondents who filled
out the academic procrastination questionnaire, 18 (7.73%) had very high score, 119 (51.07%) had
high score, 79 (33.91%) had moderate score, 13 (5.58%) had low score, and four (1.72%) had very
low score. GPA with honors in 199 respondents (85.41%), very satisfactory in 31 respondents
(13.30%), and satisfactory in three respondents (1.39%). The Spearman rank correlation test
obtained a p-value of >0.05 and an r of 0.088. In conclusion, the level of academic procrastination
is classified as high category but there is no significant relationship between academic
procrastination and cumulative grade point average.
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Abstrak: Prokrastinasi akademik merupakan kegagalan mengerjakan tugas dalam rentang waktu
yang direncanakan sampai saat-saat terakhir. Prokrastinasi akademik memiliki dampak bagi
mahasiswa dalam memperoleh hasil belajar yang maksimal karena dapat memengaruhi indeks
prestasi kumulatif (IPK) yang akan diperoleh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
prokrastinasi akademik dengan IPK mahasiswa pendidikan dokter angkatan 2023 Universitas Sam
Ratulangi menggunakan kuisioner sebagai instrumen data primer dengan desain potong lintang.
Hasil penelitian mendapatkan bahwa dari total 233 responden yang mengisi kuesioner prokrastinasi
akademik diperoleh nilai sangat tinggi 18 responden (7,73%), tinggi 119 responden (51,07%),
sedang 79 responden (33,91%), rendah 13 responden (5,58%), dan sangat rendah empat responden
(1,72%). IPK dengan pujian 199 responden (85,41%), sangat memuaskan 31 responden (13,30%),
dan memuaskan tiga responden (1,39%). Uji korelasi Spearman rank mendapatkan nilai p>0,05 dan
r=0,088. Simpulan penelitian ini ialah tingkat prokrastinasi akademik tergolong kategori tinggi
namun tidak terdapat hubungan bermakna antara prokrastinasi akademik dengan indeks prestasi
kumulatif.

Kata kunci: prokrastinasi akademik; indeks prestasi kumulatif
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi penting bagi sebuah bangsa untuk bertahan di tengah era
globalisasi,' dan memiliki peran krusial dalam membentuk sumber daya manusia (SDM) yang
unggul dan berkualitas. Salah satu tingkatan pendidikan di Indonesia yakni jenjang pendidikan
tinggi yang menjadi tempat menimba ilmu bagi mahasiswa.? Setiap mahasiswa memiliki
keharusan untuk selalu belajar sehingga menjadi tahu akan hal-hal baru. Prestasi belajar
mahasiswa dapat dilihat dari proses belajar yang menjadi bukti keberhasilan akademik, yang
dituangkan dalam indeks prestasi kumulatif (IPK) dalam kurun waktu satu semester.®

Indeks prestasi kumulatif dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya motivasi
belajar dan self-regulated learning atau kemampuan mengatur belajar secara personal.* Kedua
hal ini berkaitan dengan manajemen waktu yang baik. Mahasiswa yang memiliki manajemen
waktu buruk menyebabkan penundaan pengerjaan tugas atau belajar untuk ujian. Menurut
Jamila,*kecenderungan untuk menunda-nunda pekerjaan dikenal sebagai prokrastinasi. Penelitian
oleh Wahyuningtiyas et al® mendapatkan hasil prevalensi prokrastinasi di kalangan mahasiswa
yang sedang menyusun skripsi di Universitas Muhammadiyah Malang terbilang sangat tinggi
yaitu 81%. Menurut Ferrari,® prokrastinasi dapat berdampak negatif jika dilakukan terus menerus.
Prokrastinasi yang terjadi di lingkungan akademik disebut dengan prokrastinasi akademik.

Prokrastinasi akademik pada mahasiswa membawa dampak negatif pada diri sendiri, orang
lain, dan lingkungan, dengan hasil yang kurang memuaskan.” Terdapat tiga kategori faktor yang
dapat memengaruhi prokrastinasi akademik, yaitu karakteristik tugas, kepribadian, dan dampak
situasional ® Mahasiswa jurusan tertentu bukan satu-satunya yang mengalami masalah ini, tetapi
mahasiswa kedokteran juga. Mahasiswa kedokteran dikenal dengan materi pembelajaran yang
banyak, tugas berlimpah, serta jadwal padat.® Beberapa penelitian menyatakan bahwa terdapat
hubungan bermakna antara prokrastinasi akademik dengan IPK, namun terdapat juga yang
menyatakan tidak terdapat hubungan bermakna.310-12

Prokrastinasi akademik memengaruhi proses pembelajaran, terutama bagi mahasiswa
kedokteran. Terdapat perbedaan pendapat tentang hubungan antara prokrastinasi akademik
dengan IPK. Hal ini yang mendorong peneliti untuk mengevaluiasi hubungan antara prokrastinasi
aakdemik dengan IPK pada mahasiswa angkatan 2023 Program Studi Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi (FK Unsrat).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan desain potong lintang.
Sampel penelitian berjumlah 233 mahasiswa angkatan 2023 Program Studi Pendidikan Dokter
FK Unsrat. Data primer diperoleh melalui pembagian kuesioner. Variabel bebas penelitian ini
ialah prokrastinasi akademik dan variabel terikat ialah IPK. Kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini ialah kuesioner Procrastination Assessment Scale-Students (PASS) yang dibagikan
lewat Google form.*® Kuesioner ini dikembangkan oleh Solomon dan Rothblum untuk menilai
tingkat prokrastinasi dan mengetahui alasan-alasan mengapa melakukan prokrastinasi, yang
terdiri dari 44 butir pertanyaan/pernyataan.’® Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi
Spearman rank untuk PASS-1 bersama IPK.

HASIL PENELITIAN

Jumlah responden yang mengisi kuesioner ialah 233 mahasiswa angkatan 2023 PSPD FK
Unsrat dengan karakteristik jenis kelamin terbanyak yaitu perempuan berjumlah 159 orang
(68,24%) dan sisanya laki-laki berjumlah 74 orang (31,76%).

Tabel 1 memperlihatkan prokrastinasi akademik pada responden yang terbanyak ialah
kategori tinggi (51,07%), diikuti kategori sedang (33,91%), kategori sangat tinggi (7,73%),
kategori rendah (5,58%), dan kategori sangat rendah (1,72%).

Tabel 2 memperlihatkan bahwa nilai rerata PASS pada responden laki-laki lebih tinggi
(63,42; SD+8,801) daripada perempuan (60,85; SD+10,179).
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Tabel 1. Distribusi frekuensi prokrastinasi akademik

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%0)
Sangat tinggi 18 7,73
Tinggi 119 51,07
Sedang 79 33,91
Rendah 13 5,58
Sangat rendah 4 1,72
Total 233 100

Tabel 2. Statistik deskriptif prokrastinasi dengan jenis kelamin

Jenis N Mean SD SD Mean
Prokrastinasi kelamin
akademik Laki-laki 74 63,42 8,801 1,023
Perempuan 159 60,85 10,179 0,807

Tabel 3 memperlihatkan bahwa responden yang memiliki predikat IPK dengan pujian yang
terbanyak (85,41%), diikuti predikat sangat memuaskan (13,30%), dan predikat memuaskan
(1,39%).

Tabel 3. Distribusi indeks prestasi kumulatif mahasiswa angkatan 2023

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%0)
Pujian 199 8541
Sangat memuaskan 31 13,30
Memuaskan 3 1,39
Total 233 100

Tabel 4 memperlihatkan hasil uji korelasi Spearman rank antara prokrastinasi akademik
dengan IPK responden menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,088 dengan probabilitas 0,182
lebih besar daripada alpha (5%), yang menunjukkan tidak terdapat hubungan bermakna.

Tabel 4. Hasil uji korelasi Spearman Rank antara prokrastinasi akademik dengan IPK

Korelasi Prokrastinasi IPK
akademik

Prokrastinasi Correlation Coefficient 1,000 0,088
akademik Sig. (2-tailed) . 0,182

N 233 233
IPK Correlation Coefficient 0,088 1,000

Sig. (2-tailed) 0,182 .

N 233 233

BAHASAN

Pada penelitian ini didapatkan dari 233 responden penelitian yang memiliki rerata tingkat
prokrastinasi akademik tinggi sebanyak 51,07% (Tabel 1). Perilaku prokrastinasi yang tinggi
menandakan bahwa responden memiliki kebiasaan untuk menunda-nunda pekerjaan yang
harusnya dikerjakan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Thapa dan Rimal** di BP Koirala
Institute of Health Sciences, tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi terlihat pada 40,1%
mahasiswa kedokteran. Hasil lain yang sejalan juga didapatkan pada mahasiswa sarjana
kedokteran di Indonesia di mana tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi yaitu 55,1%.%
Prokrastinasi akademik yang tinggi di kalangan mahasiswa kedokteran dapat disebabkan oleh
aspek-aspek seperti efikasi diri yang rendah, motivasi dalam diri yang rendah, tidak efisien dalam
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pengaturan, dan masalah manajemen waktu dan tugas.'® Selain itu, mahasiswa kedokteran lebih
rentan terhadap prokrastinasi akademik daripada mahasiswa jurusan lain.'’ Mahasiswa
kedokteran harus mengatur jadwal mata kuliah, konten pengajaran, dan tugas-tugas akademik;
dengan demikian, mereka harus menjalani masa sekolah yang lebih lama, yang terdiri dari
berbagai mata kuliah dan tugas-tugas akademik.1"1®

Perbandingan jenis kelamin sering diuji dalam penelitian tentang prokrastinasi akademik.
Menurut penelitian tertentu, laki-laki lebih sering menunda dalam kegiatan akademik daripada
perempuan.’®*? Pada penelitian ini, rerata tingkat prokrastinasi akademik yang dimiliki oleh
mahasiswa laki-laki lebih tinggi daripada mahasiswa perempuan (Tabel 2). Meta analisis yang
dilakukan oleh Lu et al** pada mahasiswa kedokteran di Cina mendapatkan bahwa kecenderungan
untuk melakukan prokrastinasi secara bermakna lebih tinggi pada laki-laki.

Penelitian oleh Bhati et al*® di Central University of Odisha pada mahasiswa sarjana dari
beberapa fakultas berbeda menyatakan bahwa prokrastinasi akademik dan IPK tidak memiliki
hubungan bermakna. Dalam penelitian yang sama, diamati bahwa nilai signifikansinya p>0,01
dengan arah hubungan positif. Didapatkan juga hasil bahwa rerata skor prokrastinasi akademik
tidak berbeda secara bermakna menurut variabel gender. Dalam lingkungan pembelajaran online,
penelitian lain tidak mendapatkan adanya hubungan bermakna (r=0,204) antara prokrastinasi
akademik dan prestasi akademik. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi akademik mahasiswa tidak
dipengaruhi oleh perilaku prokrastinasi akademiknya.? Sejalan dengan temuan tersebut, literatur
sebelumnya menggarisbawahi bahwa prokrastinasi akademik tidak secara bermakna terkait
dengan nilai IPK sebelumnya (r=0,02) dan nilai IPK saat ini (r=-0,03) pada mahasiswa.?* Pada
penelitian ini didapatkan hasil sejalan yaitu tidak terdapat hubungan antara prokrastinasi
akademik dan IPK.

Selama 20 tahun terakhir banyak penelitian yang membahas tentang hubungan antara
prokrastinasi akademik dan IPK. Hasil yang didapatkan yaitu prokrastinasi akademik memiliki
pengaruh negatif terhadap IPK. Namun, penelitian terbaru menunjukkan bahwa prokrastinasi
dapat memberikan pengaruh positif terhadap IPK jika prokrastinasi itu bersifat aktif dan bukan
pasif. Meta-analisis yang dilakukan oleh Kooren et al?® di Erasmus University Rotterdam pada
55.477 mahasiswa dari berbagai kalangan mendapatkan bahwa jenis prokrastinasi memberikan
dampak besar pada korelasinya dengan IPK, yaitu prokrastinasi aktif menunjukkan hubungan
positif dengan IPK sedangkan prokrastinasi pasif menunjukkan hubungan negatif dengan IPK.

Prokrastinasi aktif dianggap sebagai adaptasi perilaku atau hasil dari suatu sifat, yang
ditentukan oleh keputusan yang disengaja untuk menunda-nunda, menggunakan tekanan waktu
sebagai motivator, dan menyelesaikan tugas sebelum tenggat waktu dan mencapai hasil yang
memuaskan.?® Prokrastinasi aktif dapat menjadi suatu coping style yang adaptif dan produktif.
Hal ini dikaitkan juga dengan sikap yang dapat diandalkan, karakter yang berkembang dengan
baik, dan kecerdasan emosional yang tinggi dan memrediksi pencapaian tujuan pribadi.?’

Bentuk prokrastinasi ini berasal dari kebutuhan yang dirasakan akan tekanan atau keyakinan
bahwa mereka memiliki kinerja lebih baik di bawah tekanan tenggat waktu. Sebaliknya,
prokrastinasi pasif, yang melibatkan ketidakmampuan untuk memulai atau menyelesaikan tugas
karena kurangnya motivasi atau pengaturan diri, juga dapat terjadi pada populasi mahasiswa
kedokteran.?® Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap pola prokrastinasi ini memiliki banyak
aspek. Mahasiswa kedokteran kadang mengalami kesulitan dalam hubungan antara dosen
pembimbing dan mahasiswa, yang dapat memperburuk prokrastinasi akademik melalui
kurangnya dukungan atau bimbingan. Selain itu, meningkatnya penggunaan perangkat elektronik
dan media sosial telah dikaitkan dengan prokrastinasi kegiatan akademik, terutama di lingkungan
pembelajaran online.?®

Tidak terdapatnya hubungan bermakna antara prokrastinasi akademik dengan IPK bukan
hanya dipengaruhi oleh bentuk prokrastinasi itu sendiri melainkan ada juga faktor-faktor yang dapat
memengaruhi hasil belajar atau IPK, seperti motivasi belajar dan self-regulated learning. Seorang
mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi berpengaruh secara bermakna terhadap
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pencapaian akademik.* Penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Marsofiyati®! di Universitas
Negeri Jakarta melaporkan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan positif bermakna dengan
prestasi akademik yang berarti bahwa semakin tinggi motivasi belajar maka semakin tinggi pula
prestasi akademik yang dicapai. Penelitian oleh Chandra et al*? di Fakulas Kedokteran Universitas
Sam Ratulangi menjelaskan bahwa motivasi belajar termasuk dalam salah satu faktor yang
memberikan perubahan terhadap IPK mahasiswa kedokteran.

Hal lain yang dapat memengaruhi IPK ialah self-regulated learning yang juga memiliki
hubungan positif bermakna dengan pencapaian akademik mahasiswa. Pembelajaran tidak hanya
dikendalikan oleh faktor eksternal tetapi faktor internal juga sehingga seseorang akan sadar dan
bertanggung jawab untuk mengetahui cara atau strategi belajar yang terbaik agar memperoleh
prestasi akademik yang baik.>® Selain itu, faktor lain seperti Intelligence Quotient (IQ) dapat
memengaruhi hasil belajar. Proses belajar seseorang dan peluang untuk memperoleh prestasi
belajar yang baik sangat dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan yang dapat diukur yang dikenal
sebagai 1Q. Penelitian oleh Safitri et al** di Universitas Mulawarman menyatakan bahwa
intelegensi atau 1Q berhubungan dengan indeks prestasi pada mahasiswa kedokteran. Penelitian
oleh Khosuma et al*® mengenai IQ dan hasil belajar atau prestasi akademik yang dilakukan pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi menunjukkan bahwa mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi yang memiliki 1Q di atas rerata cenderung
memiliki hasil belajar atau prestasi akademik lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang
memiliki 1Q di bawah rerata. Oleh karena itu, IPK sebagai parameter evaluasi belajar mahasiswa
diduga belum mampu mengeksplorasi prokrastinasi akademik, sehingga belum didapatkan
parameter yang dapat merefleksikan prokrastinasi akademik secara utuh dalam sistem pendidikan
di Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi.

SIMPULAN

Tidak terdapat hubungan bermakna antara prokrastinasi akademik dengan indeks prestasi
kumulatif (IPK) pada mahasiswa angkatan 2023 Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi.
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